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LANDASAN TEORI

A. Pembelajaran Matematika
1. Hakikat Matematika

Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan
diseluruh dunia. Negara yang mengabaikan pendidikan matematika sebagai
prioritas utama akan tertinggal dari kemajuan segala bidang (terutama sains dan
teknologi), dibanding dengan negara lainnya yang memberikan tempat bagi
matematika sebagai subjek yang sangat penting. Untuk dapat menjalani
pendidikan selama di bangku sekolah sampai kuliah dengan baik, maka anak didik
di tuntut untuk dapat menguasai matematika dengan baik.

Apakah matematika itu? Hingga saat ini belum ada kesepakatan yang bulat
di antara para matematikawan tentang apa yang di sebut matematika itu. Untuk
mendeskripsikan definisi matematika, para matematikawan belum pernah
mencapai satu titik “puncak” kesepakatan yang “sempurna”. Banyaknya definisi
dan beragamnya deskripsi yang berbeda dikemukakan oleh para ahli mungkin
disebabkan oleh pribadi (ilmu) matematika itu sendiri, di mana matematika
termasuk salah satu disiplin ilmu yang memiliki kajian sangat luas, sehingga
masing-masing ahli bebas mengemukakan pendapatnya tentang matematika
berdasarkan sudut pandang, kemampuan, pemahaman, dan pengalamannya

masing-masing.
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Romberg mengarahkan hasil penelaahannya tentang matematika kepada tiga
sasaran utama. Pertama, para sosiolog, psikolog, pelaksana administrasi sekolah,
dan penyusun kurikulum memandang bahwa matematika merupakan ilmu yang
statis dan disiplin ketat. Kedua, selama kurun waktu dua dekade terakhir,
matematika di pandang sebagai suatu usaha atau kajian ulang terhadap
matematika itu sendiri. Selain itu, matematika juga dipandang sebagai Suatu
bahasa, struktur logika, batang tubuh dari bilangan dan ruang, rangkaian metode
untuk menarik kesimpulan, esensi ilmu terhadap dunia fisik, dan sebagai aktivitas
intelektual !

Bourne juga memahami matematika sebagai konstruktivisme sosial dengan
penekanannya pada knowing how, yaitu pelajar dipandang sebagai makhluk yang
aktif dalam mengonstruksi ilmu pengetahuan dengan cara berinteraksi dengan
lingkungannya. Hal ini berbeda dengan pengertian knowing that yang dianut oleh
kaum absolutis, di mana pelajar dipandang sebagai makhluk yang pasif dan
seenaknya dapat diisi informasi dari tindakan hingga tujuan.*?

Kitcher lebih memfokuskan perhatiannya kepada komponen dalam kegiatan
matematika. Dia mengklaim bahwa matematika terdiri atas komponen -
komponen : 1) bahasa (language) yang dijalankan oleh para matematikawan, 2)
pernyataan (statements) yang digunakan oleh para matematikawan, 3) pertanyaan

(questions) penting yang hingga saat ini belum terpecahkan, 4) alasan

1 Abdul Halim Fathani, Matematika : Hakikat dan Logika, (Jogjakarta : Ar — Ruzz Media,
2012), him. 18.
' Ibid., him. 18.
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(reasonings) yang digunakan untuk menjelaskan pernyataan, dan 5) ide
matematika itu sendiri.*®

Sesuai dengan ragam definisi matematika diatas, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang bilangan
dan masalah tentang ruang, dan bentuk penalaran logis yang terorganisir secara

sistematis dan dengan aturan-aturan yang ketat.

2. Karakteristik Matematika

Beberapa karakteristik matematika menurut Theresia M.H. Tirta Seputro,
diantaranya sebagai berikut :**
a.  Objek yang dipelajari bersifat abstrak

Sebagian besar yang dipelajari dalam matematika adalah angka atau
bilangan yang secara nyata tidak ada atau merupakan hasil pemikiran otak
manusia. Beberapa diantaranya yaitu : (1) konsep, yaitu suatu ide abstrak yang
digunakan untuk menggolongkan sekumpulan objek, (2) prinsip, yaitu suatu objek
matematika yang kompleks, (3) operasi, yaitu pengerjaan hitungan, pengerjaan
aljabar, dan pengerjaan matematika lainnya, seperti penjumlahan, perkalian,
gabungan dan irisan.
b.  Kebenarannya berdasarkan logika

Kebenaran dalam matematika adalah kebenaran secara logika, bukan
empiris. Artinya, kebenaran itu tidak dapat dibuktikan melalui eksperimen seperti

dalam ilmu fisika atau biologi.

" Ibid., him. 18.
14 Raodatul Jannah, Membuat Anak Cinta Matematika dan Ilmu Eksak lainnya, (Jogjakarta :
Diva Press, 2011), him. 26



16

c.  Pembelajarannya secara bertingkat dan kontinu

Pemberian materi matematika disesuaikan dengan tingkatan pendidikan dan
dilakukan secara terus-menerus.
d.  Ada keterkaitan antara materi yang satu dengan yang lainnya

Dalam matematika, untuk dapat menguasai suatu materi, seseorang harus
telah menguasai materi sebelumnya atau yang biasa disebut sebagai materi
prasyarat.
e.  Menggunakan bahasa simbol

Dalam matematika, penyampaian materi menggunakan simbol-simbol yang
telah disepakati dan dipahami secara umum.
f.  Diaplikasikan dalam bidang ilmu lain

Konsep matematika banyak diaplikasikan dalam bidang ilmu lain. Misalnya,
materi fungsi digunakan dalam ilmu ekonomi untuk mempelajari fungsi

permintaan dan fungsi penawaran.

3. Proses Belajar Mengajar

Belajar adalah kegiatan yang berprosesi dan merupakan unsur yang sangat
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. Ini
berarti, bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan itu amat
bergantung pada proses belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri. Oleh karenanya,
pemahaman yang benar mengenai arti belajar dengan segala aspek, bentuk, dan

manifestasinya mutlak di perlukan oleh para pendidik. Kekeliruan atau
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ketidaklengkapan persepsi mereka terhadap proses belajar dan hal-hal yang
berkaitan dengannya mungkin akan mengakibatkan kurang bermutunya hasil
belajar yang dicapai peserta didik.*®

a. Pengertian Belajar

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-mata
mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta yang tersaji dalam bentuk
informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian biasanya akan
segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah mampu menyebutkan kembali
secara lisan (verbal) sebagian besar informasi yang terdapat dalam buku teks atau
yang diajarkan oleh guru.

Disamping itu, ada pula sebagian orang yang memandang belajar sebagai
latihan belaka seperti yang tampak pada latihan membaca dan menulis.
Berdasarkan persepsi semacam ini, biasanya mereka akan merasa cukup puas bila
anak-anak mereka telah mampu memperlihatkan keterampilan jasmaniah tertentu
walaupun tanpa pengetahuan mengenai arti, hakikat, dan tujuan keterampilan
tersebut.

Ada yang menyebutkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang di
lakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.*® Sedangkan menurut Hamalik, belajar merupakan suatu proses,
suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,

akan tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami.

> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta : RajaGrafindo Persada, 2007), him. 63.
16 Slameto, Belajar dan Faktor — Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), him. 2.
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Ada beberapa definisi tentang belajar lainnya, diantaranya belajar adalah
modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Menurut pengertian
ini, belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan suatu hasil atau
tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari itu, yakni
mengalami. Hasil belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan
pengubahan kelakuan. Ada pula tafsiran lain tentang belajar yang menyatakan,
bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui
interaksi dengan lingkungan. Dibandingkan dengan pengertian pertama maka jelas
tujuan belajar itu prinsipnya sama, yakni perubahan tingkah laku, hanya berbeda
cara atau usaha pencapaiannya. Pengertian ini menitikberatkan pada interaksi
antara individu dengan lingkungan. Di dalam interaksi inilah terjadi serangkaian
pengalaman-pengalaman belajar.*’

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat di tarik kesimpulan sebaga berikut
:18
1)  Situasi belajar harus bertujuan dan tujuan-tujuan itu diterima baik oleh

masyarakat. Tujuan merupakan salah satu aspek dari situasi belajar.

2)  Tujuan dan maksud belajar timbul dari kehidupan anak sendiri.

3) Di dalam mencapai tujuan tersebut, murid senantiasa akan menemui
kesulitan, rintangan dan situasi-situasi yang tidak menyenangkan.

4)  Hasil belajar yang utama ialah pola tingkah laku yang bulat.

5) Proses belajar terutama mengerjakan hal-hal yang sebenarnya. Belajar apa

yang di perbuat dan mengerjakan apa yang di pelajari.

7 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), him. 27.
*® Ibid., him. 28.
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6) Kegiatan-kegiatan dan hasil-hasil belajar di persatukan dan dihubungkan
dengan tujuan dalam situasi belajar.

7)  Murid memberikan reaksi secara keseluruhan.

8)  Murid mereaksi suatu aspek dari lingkungan yang bermakna baginya.

9) Murid diarahkan dan di bantu oleh orang-orang yang berada dalam
lingkungan tersebut.
Murid-murid di bawa atau di arahkan ke tujuan-tujuan lain, baik yang

berhubungan maupun yang tidak berhubungan dengan tujuan utama dalam situasi

belajar.

b. Tahap-tahap dalam Proses Belajar

Proses adalah suatu perubahan khususnya yang menyangkut perubahan
tingkah laku atau perubahan kejiwaan. Dalam psikologi belajar, proses berarti
cara-cara atau langkah-langkah khusus yang dengannya beberapa perubahan
ditimbulkan hingga tercapainya hasil-hasil tertentu. Jadi, proses belajardapat
diartikan sebagai tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan psikomotor
yang terjadi dalam diri siswa. Perubahan tersebut bersifat positif dalam arti
berorientasi kearah yang lebih maju dari pada keadaan sebelumnya.*

Karena belajar itu merupakan aktivitas yang berproses, sudah tentu di
dalamnya terjadi perubahan-perubahan yang bertahap. Perubahan-perubahan

tersebut timbul melalui tahap-tahap yang antara satu dengan yang lainnya

19 |bid., Muhibbin Syah, Psikologi..., hlm. 109.
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bertalian secara berurutan dan fungsional. Menurut Jerome S. Bruner, dalam
proses belajar siswa menempuh tiga tahap, yaitu :

1)  Tahap informasi (tahap penerimaan materi);

2) Tahap transformasi (tahap pengubahan materi);

3) Tahap evaluasi (tahap penilaian materi).

Dalam tahap informasi, seorang siswa yang sedang belajar memperoleh
sejumlah keterangan mengenai materi yang sedang di pelajari. Di antara informasi
yang di peroleh itu, ada yang sama sekali baru dan berdiri sendiri, ada pula yang
berfungsi menambah, memperhalus, dan memperdalam pengetahuan yang
sebelumnya telah dimiliki.

Dalam tahap transformasi, informasi yang telah diperoleh itu dianalisis,
diubah atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak atau konseptual
supaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi hal-hal yang lebih luas.
Bagi siswa pemula, tahap ini akan berlangsung sulit apabila tidak disertai dengan
bimbingan guru yang diharapkan kompeten dalam mentransfer strategi kognitif
yang tepat untuk melakukan pembelajaran materi pelajaran tertentu.

Dalam tahap evaluasi, seorang siswa menilai sendiri sampai sejauh mana
informasi yang telah ditransformasikan tadi dapat dimanfaatkan untuk memahami

segala atau memecahkan masalah yang dihadapi.

c. Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang

membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil (product) menunjuk pada
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suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang
mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah
perolehan yang di dapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan (raw
materials) menjadi barang jadi (finished goods). Dalam siklus input-proses-hasil,
hasil dapat dengan jelas dibedakan dengan input akibat perubahan oleh proses.
Begitu pula dalam kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa
berubah perilakunya dibanding sebelumnya.”

Perubahan perilaku akibat kegiatan belajar mengakibatkan siswa memiliki
penguasaan terhadap materi pengajaran yang di sampaikan dalam kegiatan belajar
mengajar untuk mencapai tujuan pengajaran. Pemberian tekanan penguasaan
materi akibat perubahan dalam diri siswa setelah belajar di berikan oleh Soedijarto
yang mendefinisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh
mahasiswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan yang di tetapkan.*

Dengan memerhatikan berbagai teori di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah perubahan perilaku siswa akibat belajar. Perubahan perilaku di
sebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang di berikan
dalam proses belajar mengajar. Pencapaian itu di dasarkan atas tujuan pengajaran
yang telah di tetapkan. Hasil itu dapat berupa perubahan dalam aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorik.

Menurut Slameto, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu :%?

% pyrwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him. 44.

“ Ibid., him. 46.

%2 Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembekalan, (Yogyakarta : Teras,
2012), him. 120.
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1)  Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, terdiri dari :
a) Faktor jasmaniah (fisiologis)

Faktor jasmaniah ini adalah berkaitan dengan kondisi pada organ-organ
tubuh manusia yang berpengaruh pada kesehatan manusia.
b)  Faktor Psikologis

Faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar aadalah faktor yang
berasal dari sifat bawaan siswa dari lahir maupun dari apa yang telah diperoleh
dari belajar ini. Adapun faktor yang tercakup dalam faktor psikologis, yaitu :
o Intelegensi atau kecerdasan

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. Intelegensi adalah
kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui
atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi
dan mempelajarinya dengan cepat.
e  Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar dan kemampuan ini baru akan
terealisasikan menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar dan berlatih.
o Minat dan perhatian

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat adalah perasaan senang atau tidak senang

terhadap suatu objek.
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e  Motivasi siswa

Dalam pembelajaran, motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan atau
mendorong siswa untuk belajar atau menguasai materi pelajaran yang sedang
diikutinya.
e  Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap obyek
orang, barang, dan sebagainya, baik positif maupun negatif.
2)  Faktor yang berasal dari luar diri siswa (ekstern)

Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
yang sifatnya diluar diri siswa, yang meliputi :
a) Faktor keluarga

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak merasakan pendidikan,
karena di dalam keluargalah anak tumbuh dan berkembang dengan baik, sehingga
secara langsung maupun tidak langsung keberadaan keluarga akan mempengaruhi
keberhasilan belajar anak.
b)  Faktor sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu lingkungan
sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih giat.
¢) Lingkungan masyarakat

Lingkungan masyarakat juga mempengaruhi salah satu faktor yang tidak

sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar. Karena lingkungan alam sekitar sangat
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besar pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan
sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu

berada.

B. Pembelajaran Kooperatif
1.  Pengertian Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)
Cooperative mengandung pengertian bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama. Ketika para siswa bekerja bersama-sama untuk meraih sebuah tujuan
kelompok, membuat mereka mengekspresikan norma-norma yang baik dalam
melakukan apapun yang diperlukan untuk keberhasilan kelompok.”® Dalam
kegiatan kooperatif, siswa secara individual mencari hasil yang menguntungkan
bagi seluruh anggota kelompoknya. Bern dan Ericson mengemukakan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir
pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil dimana siswa bekerja
sama untuk mencapai tujuan pembelajaran.?* Jadi, belajar kooperatif adalah
pemanfaatan kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkan siswa
bekerja sama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya
dalam kelompok tersebut. Sehubungan dengan pengertian tersebut, Slavin juga
mengatakan bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran di
mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara

kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur

% Robert E. Slavin, Cooperative Learning : Teori, Riset dan Praktik, (Bandung : Nusa Media,
2008), him. 35.

% Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung : Refika
Aditama, 2011), him. 62.
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kelompoknya yang bersifat heterogen. Selanjutnya di katakan pula, keberhasilan
belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota
kelompok, baik secara individual maupun secara kelompok.?®

Menurut Johnson & Johnson, pembelajaran kooperatif tidak semata-mata
meminta siswa bekerja secara kelompok dengan cara mereka sendiri. Siswa yang
bekerja dalam kelompok mungkin akan menunjukkan hasil belajar yang rendah
karena hanya beberapa siswa saja yang bekerja keras dalam menyelesaikan materi
tugas sedangkan siswa lainnya bersikap pasif. Agar tidak demikian, Abdurrahman
& Bintoro menyatakan bahwa terdapat elemen dalam pembelajaran kooperatif
yang harus di perhatikan oleh seorang pengajar yaitu adanya saling
ketergantungan positif, interaksi tatap muka, akuntabilitas individual dan
keterampilan menjalin hubungan antar individu.?

Model belajar cooperative learning merupakan suatu model pembelajaran
yang membantu siswa dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sesuai
dengan kehidupan nyata di masyarakat, sehingga dengan bekerja secara bersama-
sama di antara sesama anggota kelompok akan meningkatkan motivasi,
produktivitas, dan perolehan belajar. Terdapat dasar teoritis yang kuat untuk

memprediksi bahwa metode-metode pembelajaran kooperatif yang menggunakan

% Etin Solihatin dan Raharjo, Cooperative Learning : Analisis Model Pembelajaran IPS,
(Jakarta : Bumi Aksara, 2007), him. 4.

% Rangga Handhika Saputra dkk, Perbedaan Hasil Belajar Siswa Ditinjau dari Motivasi
Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD dan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT, Jurnal Sains dan Teknologi Tadulako, VVolume 5 Nomor 2,
April 2016, him. 46.
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tujuan kelompok dan tanggung jawab individual akan meningkatkan pencapaian
prestasi siswa.”’

Metode Pembelajaran dalam Surah An-Nahl ayat 125.%%

335 U el o Sy dhatsg wed dlesdly 1S ay e ) ¢
«\YO &J\»Jwék\jijmuoyuc@l&\

Artinya : “(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) kepada jalan
(yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan hikmah (dengan kata-kata bijak
sesuai dengan tingkat kepandaian mereka) dan pengajaran yang baik dan bantalah
mereka dengan (cara) yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang
lebih mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk).

2.  Karakteristik Pembelajaran Kooperatif

Menurut Rusman, pembelajaran kooperatif memiliki karakteristik, yaitu :%
a.  Pembelajaran secara tim

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang dilakukan secara tim.
Tim merupakan tempat mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu
membuat siswa belajar. Setiap anggota tim harus saling bantu untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Dengan cara pembelajaran ini siswa lebih termotivasi untuk
mencapai tujuannya, biasanya tujuannya disini adalah hasil belajar.

b. Didasarkan pada manajemen kooperatif

Manajemen memiliki tiga fungsi, yaitu : (1) fungsi manajemen sebagai

perencanaan pelaksanaan menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif

%7 |bid., Robert E. Slavin, Cooperative..., him.41.

% |bid., Kementerian Agama RI, Al-Quran..., him. 383.

9 Rusman, Model — model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta :
Raja Grafindo Persada, 2013), him. 206.
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dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-langkah pembelajaran yang
telah ditentukan. Misalnya tujuan apa yang harus dicapai, bagaimana cara
mencapainya, apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan, dan lain
sebagainya. (2) fungsi manajemen sebagai kontrol, menunjukkan bahwa dalam
pembelajaran kooperatif perlu ditentukan Kkriteria keberhasilan baik melalui tes
maupun nontes.
c.  Kemauan untuk bekerja sama

Keberhasilan pembelajaran kooperatif ditentukan oleh keberhasilan
kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan
dalam pembelajaran kooperatif. Tanpa kerja sama yang baik, pembelajaran tidak
akan mencapai hasil yang optimal. Maka mau tidak mau siswa menciptakan
lingkungan yang kondusif agar kerja sama dirasakan lebih mudah. Kondisi
lingkungan ini juga memicu pengaruh proses dan hasil belajar.
d. Keterampilan bekerjasama

Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas dalam kegiatan
pembelajaran secara berkelompok. Dengan demikian, siswa perlu di dorong untuk
mau dan sanggup berinteraksi dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam
rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah di tetapkan.

Dari beberapa karakteristik diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
pembelajaran kooperatif adalah setiap siswa bertanggungjawab kepada
kelompoknya, bekerja secara tim, adanya penghargaan kelompok dan adanya

keterampilan bekerjasama.
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3. Pembelajaran Kooperatif tipe Number Head Together (NHT)
a. Definisi Pembelajaran Kooperatif tipe Number Head Together (NHT)

Pembelajaran kooperatif tipe NHT di kembangkan oleh Spencer Kagen
untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi yang tercakup dalam
satu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
Sebagai gantinya mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas. Siswa lebih
banyak dilibatkan dalam menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran
dan menguji pemahaman mereka terhadap isi pelajaran, selain itu model
pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat digunakan untuk meningkatkan
penguasaan akademik.*

Number Head Together (NHT) pada dasarnya, merupakan varian dari
diskusi kelompok, teknis pelaksanaannya hampir sama dengan diskusi kelompok.
Sedangkan menurut Trianto, Number Head Together (NHT) penomoran berfikir
bersama adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
memengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas
tradisional. Sedangkan menurut Shoimin, mengatakan NHT merupakan suatu
model pembelajaran berkelompok yang setiap anggota kelompoknya bertanggung
jawab atas tugas kelompoknya, sehingga tidak ada pemisahan antara siswa yang
satu dengan yang lain dalam satu kelompok untuk saling memberi dan menerima

antara satu dengan yang lainnya.**

%0 Ni Luh Putu Murtita Santiana dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number
Head Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar di Desa
Alasangker, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD, Volume 2
Nomor 1, Tahun 2014.

31 |bid., Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif..., him. 108.
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Pembelajaran dengan menggunakan tipe NHT ini dapat melatih siswa untuk
saling berbagi informasi, mendengarkan dengan cermat serta berbicara sesuai
pendapat mereka masing-masing, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam
pembelajaran. Dengan penerapan pembelajaran NHT maka akan tercipta suasana
koordinasi dimana siswa akan saling berkomunikasi, saling mendengarkan, saling
berbagi, saling memberi dan menerima, dan keadaan tersebut akan memupuk
jiwa, sikap dan perilaku yang pada akhirnya mampu membawa dampak positif
berupa peningkatan hasil belajar sebagai salah satu indikator keberhasilan yang
dilakukan.*

Ibrahim mengemukakan tiga tujuan yang hendak dicapai dalam
pembelajaran kooperatif dengan tipe NHT vyaitu :

1)  Hasil belajar akademik struktural : bertujuan untuk meningkatkan kinerja
siswa dalam tugas-tugas akademik.

2) Pengakuan adanya keragaman : bertujuan agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai latar belakang.

3) Pengembagan keterampilan sosial : bertujuan untuk mengembangkan
keterampilan sosial siswa. Keterampilan yang dimaksud antara lain berbagi
tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide

atau pendapat, bekerja dalam kelompok dan sebagainya.

%2 Tiara Dewi Gustaviana dan Hana Yunansah, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Konsep Energi dan Perubahannya, Jurnal Antologi, Volume 1
Nomor 2, Agustus 2013.
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Number Head Together (NHT)
Dalam mengajukan pertanyaan kepada seluruh siswa dalam kelas
pembelajaran kooperatif, guru menggunakan struktur empat fase Number Head
Together (NHT), diantaranya adalah :*®
1) Fase 1:Penomoran
Dalam fase ini guru membagi siswa kedalam kelompok beranggotakan 3-5
orang dan setiap anggota kelompok diberi nomor 1-5.
2) Fase 2 : Mengajukan Pertanyaan
Guru mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat
bervariasi. Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat Tanya.
3) Fase 3: Berpikir Bersama
Siswa menyampaikan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban itu.
4)  Fase 4 : Menjawab
Guru memanggil siswa dengan nomor tertentu, kemudian siswa yang
nomornya sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas.
Sedangkan langkah-langkah pembelajaran Number Head Together yaitu
sebagai berikut :
1) Siswa dibagi dalam kelompok, setiap siswa dalam kelompok mendapat
nomor.

2)  Guru memberikan tugas dan masing-masing kelompok mengerjakannya.

% |sjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2011), him. 62.



3)

4)

5)

6)
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Kelompok mendiskusikan jawaban yang benar dan memastikan tiap anggota
kelompok dapat mengerjakannya atau mengetahui jawabannya.

Guru memanggil salah satu nomor siswa dan nomor yang di panggil
melaporkan hasil kerja sama mereka.

Tanggapan dari teman yang lain, kemudian guru menunjuk nomor yang lain.

Kesimpulan.

Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together (NHT)

Number Head Together memiliki beberapa kelebihan dalam

pelaksanaannya, diantaranya yaitu :*

1)
2)
3)

4)

5)

Setiap peserta didik menjadi siap semua.

Peserta didik dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh.

Peserta didik yang pandai dapat mengajari yang kurang pandai.

Dengan bekerja secara kooperatif ini, kemungkinan konstruksi pengetahuan
akan menjadi lebih besar/kemungkinan untuk siswa dapat sampai pada
kesimpulan yang diharapkan.

Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan

keterampilan bertanya dan berdiskusi.

% Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung : Pustaka Setia, 2011), him. 90.
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d. Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together
(NHT)
Number Head Together memiliki beberapa kekurangan dalam

pelaksanaannya, diantaranya yaitu :*

1)  Kemungkinan nomor yang dipanggil, akan dipanggil lagi oleh guru.

2) Siswa yang pandai akan cenderung mendominasi sehingga dapat
menimbulkan sikap minder dan pasif dari siswa yang lemah.

3) Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

4)  Pengelompokan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang berbeda-

beda serta membutuhkan waktu khusus.

4.  Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
a. Definisi Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

Think Pair Share adalah suatu model pembelajaran kooperatif yang
memberi siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling bantu satu sama
lain. Model ini memperkenalkan “waktu berpikir atau waktu tunggu” yang
menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam merespon
pertanyaan. Pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share ini relatif lebih
sederhana karena tidak menyita waktu yang lama untuk mengatur tempat duduk
ataupun mengelompokkan siswa. Pembelajaran ini melatih siswa untuk berani

berpendapat dan menghargai pendapat teman.

% 1bid., him. 90.
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Think Pair Share adalah strategi diskusi kooperatif yang dikembangkan oleh
Frank Lyman dan koleganya dari Universitas Maryland pada tahun 1981. TPS
mampu mengubah asumsi bahwa metode resitasi dan diskusi perlu
diselenggarakan dalam setting kelompok kelas secara keseluruhan. Think pair
share memberikan kepada siswa waktu untuk berpikir dan merespon serta saling
bantu satu sama lain.

Think Pair Share memiliki prosedur yang secara eksplisit memberi siswa
waktu untuk berpikir, menjawab, saling membantu satu sama lain. Dengan
demikian, diharapkan siswa mampu bekerja sama, saling membutuhkan, dan
saling bergantung pada kelompok kecil secara kooperatif.*®

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini memberikan siswa kesempatan
untuk bekerja sendiri serta bekerjasama dengan orang lain. Kelas disusun dalam
kelompok yang terdiri dari berpasangan 2 orang siswa dengan kemampuan
heterogen. Maksud kelompok yang heterogen adalah yang terdiri dari campuran
siswa dengan jenis kelamin, suku, dan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Hal
ini bermanfaat untuk melatih siswa agar berani mengajukan pendapat, ataupun
menerima pendapat dan bekerjasama dengan teman yang berbeda latar
belakangnya.®’

Menurut Wina Sanjaya, dampak dari pembelajaran tipe TPS ini selain

peningkatan kemampuan menyimak adalah relasi, sosial, penerimaan terhadap

% Ibid., Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif..., hlm. 208.

¥ Hasbullah Yusuf Saragih, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share pada Mata Pelajaran IPS di Kelas IV SDN
105270 Puji Mulio, Jurnal Saintech Volume 6 Nomor 2, Juni 2014, him. 12.
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peserta didik yang dianggap lemah, harga diri, norma, akademik, penghargaan
terhadap waktu, dan suka memberi pertolongan terhadap orang lain.*

Keterampilan sosial dalam proses pembelajaran TPS antara lain :
1)  Keterampilan sosial siswa dalam berkomunikasi meliputi dua aspek.
e  Aspek bertanya

Aspek bertanya meliputi keterampilan sosial siswa dalam hal bertanya
kepada teman dalam satu kelompoknya ketika ada materi yang kurang dimengerti
serta bertanya pada diskusi kelas.
e Aspek menyampaikan ide atau pendapat

Meliputi keterampilan siswa menyampaikan pendapat saat diskusi kelompok
serta berpendapat (memberikan tanggapan atau sanggahan) saat kelompok lain
presentasi.
2) Keterampilan sosial aspek bekerja sama

Keterampilan sosial siswa pada aspek yang bekerja sama meliputi
keterampilan sosial siswa dalam hal bekerja sama dengan teman dalam satu
kelompok untuk menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.
3) Keterampilan sosial aspek menjadi pendengar yang baik

Keterampilan sosial siswa pada aspek menjadi pendengar yang baik, yaitu
keterampilan dalam hal mendengarkan guru, teman dari kelompok lain saat
sedang presentasi maupun saat teman dari kelompok lain berpendapat.
4)  Komponen pembelajaran kooperatif tipe TPS

Pembelajaran Think Pair Share mempunyai beberapa komponen.

% Fika Damayanti, Budi Susetyo dan Tati Hernawati, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
di SLB B Negeri Cicendo Bandung, Volume 17 Nomor 1, Juni 2016.
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e Think (berpikir)

Pelaksanaan pembelajaran TPS diawali dari berpikir sendiri mengenai
pemecahan suatu masalah. Tahap berpikir menuntut siswa untuk lebih tekun
dalam belajar dan aktif mencari referensi agar lebih mudah dalam memecahkan
masalah atau soal yang diberikan guru.

o Pair (berpasangan)

Setelah diawali dengan berpikir, siswa kemudian diminta untuk
mendiskusikan hasil pemikirannya secara berpasangan. Tahap diskusi merupakan
tahap menyatukan pendapat masing-masing siswa guna memperdalam
pengetahuan mereka. Diskusi dapat mendorong siswa untuk aktif menyampaikan
pendapat dan mendengarkan pendapat orang lain dalam kelompok serta mampu
bekerja sama dengan orang lain.

e  Share (berbagi)

Setelah mendiskusikan hasil pemikirannya, pasangan-pasangan siswa yang
ada diminta untuk berbagi hasil pemikiran yang telah dibicarakan bersama
pasangannya masing-masing kepada seluruh kelas. Tahap berbagi menuntut siswa
untuk mampu mengungkapkan pendapatnya secara bertanggung jawab, serta

mampu mempertahankan pendapat yang telah disampaikannya.
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b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair

Share (TPS)

e  Tahap satu, think (berpikir)

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi
pelajaran. Proses TPS dimulai pada saat ini, yaitu guru mengemukakan
pertanyaan yang menggalakkan berpikir ke seluruh kelas. Pertanyaan ini
hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang memungkinkan dijawab dengan
berbagai macam jawaban.*® Guru meminta siswa untuk memikirkan jawaban atau
penjelasan dari pertanyaan yang di berikan guru secara mandiri untuk beberapa
saat, pada saat ini siswa tidak diperkenankan memberi tahu kepada siswa lain.*°
e  Tahap kedua, pair (berpasangan)

Guru meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mulai memikirkan
pertanyaan atau masalah yang diberikan guru dalam waktu tertentu. Lamanya
waktu ditetapkan berdasarkan pemahaman guru terhadap siswanya, sifat
pertanyaannya dan jadwal pembelajaran. Siswa disarankan untuk menulis jawaban
atau pemecaham masalah hasil pemikirannya.**

e  Tahap tiga, share (berbagi)

Pada tahap ini siswa secara individu mewakili kelompok atau berdua maju

bersama untuk melaporkan hasil diskusinya ke seluruh kelas. Pada tahap terakhir

ini siswa seluruh kelas akan memperoleh keuntungan dalam bentuk

% Ibid., Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif..., hlm. 208.

%0 Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2015),
him. 63.

*! Ibid.,Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif. .., him. 208.
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mendengarkan berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama dinyatakan

dengan cara yang berbeda oleh individu yang berbeda.*?

c. Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)

1) TPS mudah diterapkan diberbagai jenjang pendidikan dan dalam setiap
kesempatan.

2)  Menyediakan waktu berikir untuk meningkatkan kualitas respon siswa.

3) Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep dalam mata
pelajaran.

4)  Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama diskusi.

5)  Siswa dapat belajar dari siswa lain.

6) Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan untuk berbagi

atau menyampaikan idenya.*?

d. Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
1)  Banyak kelompok yang melapor dan perlu di monitor.
2)  Lebih sedikit ide yang muncul.

3) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah.**

C. Materi Teorema Pythagoras
Pythagoras merupakan ilmuwan matematika terkenal yang lahir di Samos,

Yunani, yang hidup di abad ke-6 SM. lalah yang menemukan hubungan antarsisi

“21bid., him. 211.
“ bid., him. 212.
“bid., him. 212.
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pada segitiga siku-siku yang dikenal dengan Teorema Pythagoras. Teorema

Pythagoras banyak dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, salah satu di

antaranya dalam bidang pertukangan.

Pembuktian Teorema Pythagoras

JL
a b

Gambar 2.1 Pembuktian
Teorema Pythagoras

Pada gambar di samping terlihat bahwa :
Panjang sisi persegi besar = (a + b)
Panjang sisi persegi kecil = ¢

Dan empat segitiga identik dengan tinggi

dan alas masing-masing b dan a.

Hal ini berarti :
4 luas segitiga siku-siku = luas persegi

besar — luas persegi kecil.

4><(aTXb)=(a+b)(a+b)—(c><c)
2ab = a? + 2ab + b? — ¢?
0 =a?+ b?—c?

=~ a? + b? = c? (terbukti)

Dalil teorema Pythagoras yaitu : “Pada segituga siku-siku, kuadrat panjang

sisi miring sama dengan jumlah kuadrat panjang sisi-sisi yang lain.”
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Teorema Pythagoras menyatakan hubungan antara panjang setiap sisi dari

sebuah segitiga siku-siku.*®
A Perhatikan AABC siku-siku di titik C (<ACB

=<C = 90°)
Sisi-sisi siku = a dan b
Sisi miring=c¢
Sisi di hadapan sudut A, BC = a
Sisi di hadapan sudut B, AC =b

Sisi di hadapan sudut C, AB —c¢

Teorema Pythagoras :

c? =a®+b? b? = ¢? —a? a? =c?—a?
Dengan : ¢ = sisi miring = hipotenusa, merupakan sisi terpanjang.
Contoh : (mencari panjang sisi dalam segitiga siku-siku)

a. Jawab :

n n?=32442=9+16 =25

n=+v25=5

4cm

Jadi,n=5cm

** Sukino, KaFe Three in One Matematika Jilid 8, (Jakarta : Gelora Aksara Pratama, 2012),
him. 230.
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b. Jawab :
. 3o, m? = 13% — 5% = 169 — 25 = 144
m =144 = 12

Jadi, m=12cm

C. Jawab :
3, b? = 252 — 242 = 625 — 576 = 49
b=+49 =7

Jadi,b=7cm

24 cm

d. Jawab :
a a®?=2*+2"=4+4=8

a=V4x2=2V2

2cm

Jadi, a = 22 cm

Kebalikan Teorema Pythagoras

“Apabila kuadrat sisi terpanjang dalam sebuah segitiga sama dengan jumlah
kuadrat sisi-sisi lainnya, maka segitiga itu adalah segitiga siku-siku, dengan sudut
siku-siku berada di hadapan sisi terpanjang (sisi miring atau hipotenusa).”46
Kebalikan teorema pythagoras dalam model matematika tertulis sebagai

berikut :

1)  Jika pada AABC berlaku c¢? = a? + b%, maka AABC segitiga siku-siku di C.

“ 1bid., him. 238.
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2)  Jika pada AABC berlaku a? = b? + ¢?, maka AABC segitiga siku-siku di
A.

3) Jika pada AABC berlaku b? = a? + ¢?, maka AABC segitiga siku-siku di B.

4)  Jika pada AABC berlaku c? < a? + b?, maka AABC segitiga lancip, dengan
c<b<a.

5) Jika pada AABC berlaku c? > a? + b%, maka AABC segitiga tumpul,
denganc > b > a.

Triple Pythagoras
Yaitu pasangan tiga bilangan bulat positif yang memenuhi kesamaan

“kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat kedua bilangan yang

lain.” Untuk mencari triple Pythagoras menggunakan rumus = m? —

n?,2mn,m? + n? dengan syarat bahwa m > n.

Tabel 2.1 Triple Pythagoras popular®’

| I 1 [\
3,4,5 512,13 7,24,25 8, 15,17
6, 8,10 10, 24, 26 14, 48, 50 16, 30, 34
9,12,15 15, 36, 39 21,72,75 24, 45,51
12, 16, 20 20, 48, 52
15, 20, 25

*" Bambang K. Kartono, dkk, SPM PLUS : Sukses Menghadapi UN SMP/MTs 2014, (Jakarta
: Gelora Aksara Pratama, 2013), him. 140.
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Menemukan Perbandingan Sisi-Sisi pada Segitiga Siku-Siku Sama Kaki

1.  Persegi ABCD dengan panjang sisi a cm, dengan dalil Pythagoras diperoleh:

T
45°

y45°

BD? = a® + a?

BD? = 2q?

BD =+/2a% = aV?2

—=a:a=1:1
AD

£=a:a\/§=1:\/§

BD

£=a:a\/§=1:\/§

BD

2. AABC sama sisi dengan panjang sisi 2a cm, AB=2a, AD="% AB=a

C

B

CD? = AC? — AD?
CD? = 4q? — @?
CD? = 3a?

CD =+/3a?

CD = aV3

C

30°

60°

A_D:izl:z
AC  2a

AD a

B a1 V3

CcD av3
= e =V3:2
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Menghitung Panjang Diagonal Sisi dan Diagonal Ruang pada Kubus dan

Balok
1.  Kubus
b c Panjang diagonal sisi :
A 3 B AF? = a* + a* = 2a?
H a ] AF = V33T = a2
; : \F a ds = a2

Gambar 2.2 Kubus

2. Balok
Panjang diagonal sisi:
D C
A 4 AF? = p% 4+ t2
H t . BG? = t2 + |2

Panjang diagonal ruang:
Pada AADF siku-siku di A
DF? = AD? + AF?

DF? = a2 + (V2a?)~

DF? = a? + 2a? = 3a?

DF =+/3a% = a3
ds = a\/§

¢p2 + tZ
JETT

E p F BD2=p2+l2=\/m

Gambar 2.3 Balok

Panjang diagonal ruang :
DF? = AD? + AF?
DF? =12 + (Jp? + £2)
DF? = [? + p? + t?

DF = /1% + p? + t2



dr = /1?2 + p? + t?

D. Penelitian Terdahulu
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Tabel berikut menjelaskan tantang persamaan dan perbedaan penelitian

“Perbedaan Hasil Belajar Siswa Materi Teorema Pythagoras Menggunakan Model

Pembelajaran Kooperatif tipe Number Head Together (NHT) dan Think Pair

Share (TPS) Kelas VIII MTs Darussalam Kademangan Blitar” dengan penelitian

terdahulu.

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan dengan Peneliti Terdahulu

Pengaruh
Penggunaan  Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Think Pair Share
(TPS) terhadap
Kreatifitas  Berpikir
Siswa dalam

Menyelesaikan
Masalah Matematika
Materi Logika
Matematika pada
Siswa Kelas X MAN
Tulungagungl.

penelitian kuantitatif

e Menggunakan model

pembelajaran
kooperatif tipe TPS

No. Judul SKripsi Persamaan Perbedaan

1. | Susi Andriani, 2016 — | e Menggunakan o Lokasi penelitian
Pengaruh Model penelitian kuantitatif o Materi pembelajaran
Pembelajaran e Menggunakan model | e Subjek penelitian
Kooperatif Tipe pembelajaran tipe | o Aspek yang digunkan
Number Head | NHT dalam variabel penelitian
Together (NHT) | o Meneliti tentang hasil adalah pengaruh satu
Berbasis  Portofolio | pelajar siswa model pembelajaran
terhadap ~ Hasil terhadap  hasil  belajar
Belajar Siswa pada sedangkan yang
Materi  Himpunan digunakan oleh peneliti
Siswa Kelas VII di Sekarang adalah
MTs ~ Aswaja membedakan hasil belajar
Tunggangri ~ Tahun yang menggunakan dua
Ajaran 2015/2016. model pembelajaran.

2. | Rifngatul Chusna — | e Menggunakan Lokasi penelitian

Materi pembelajaran
Subjek penelitian

Aspek yang digunakan
dalam variabel penelitian
adalah pengaruh satu tipe
model pembelajaran
terhadap
kreatifitasberpikir siswa,
sedangkan yang
digunakan oleh peneliti
sekarang adalah
membedakan hasil belajar
yang menggunakan dua
tipe model pembelajaran.

Tabel berlanjut
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Lanjutan tabel

No. Judul Skripsi Persamaan Perbedaan
3. | Adinul Khoirun | e Menggunakan e Lokasi penelitian
Nikmah — Perbedaan penelitian kuantitatif e Materi pembelajaran
Hasil Belajar | o Menggunakan  dua | e Subjek penelitian
Matematika model pembelajaran | o Aspek yang digunakan
Menggunakan Model kooperatif dalam variabel penelitian
Pembelajaran e Salah  satu  tipe | adalah sama - sama
Kooperatif Tipe | pembelajaran  yaitu perbedaan antara dua
Jigsaw dan Think |  Tpg, model pembelajaran
Pair  Share  (TPS) | o Meneliti tentang hasil |  kooperatif terhadap hasil
Kelas X SMKN | pelajar siswa belajar ~ siswa tetapi
Bandung Tahun dengan tipe yang berdeda,
Ajaran 2015/2016. penelitian terdahulu
dengan tipe jigsaw dan
TPS sedangkan penelitian
saat ini menggunakan tipe
NHT dan TPS.

E. Kerangka Berpikir (Paradigma)

Keberhasilan suatu pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa
berupa nilai. Beberapa hal dapat mempengaruhi hasil belajar siswa seperti
halnya model pembelajaran yang digunakan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran. Pembelajaran akan lebih efektif jika siswa juga ikut berperan
aktif selama proses pembelajaran. Sumber belajar dan informasi yang
diperoleh tidak hanya berasal dari guru saja. Model pembelajaran yang efektif
akan membantu siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.

Peneliti bermaksud mengkaji proses pembelajaran menggunakan dua
model pembelajaran, model pembelajaran tersebut menuntut siswa untuk aktif
dalam proses pembelajaran. Peneliti juga ingin mengetahui besar perbedaan
hasil belajar matematika pada materi teorema pythagoras dengan
menggunakan dua model pembelajaran yang berbeda. Kedua model

pembelajaran yang digunakan oleh peneliti adalah NHT dan TPS. Kedua
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model pembelajaran tersebut sama — sama menitik beratkan pada kreativitas
siswa dalam mengerjakan soal dan juga untuk melatih kerjasama antar
kelompok.

Untuk mempermudah pemahaman arah dan maksud dari penelitian ini,

penulis menjelaskan dari penelitian dengan bagan sebagai berikut :



Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian

Masalah yang dihadapi siswa :

- Kemampuan siswa dibawah rata — rata
- Tidak faham terhadap materi yang
disampaikan
- konvensional

! I

Model Pembelajaran Model Pembelajaran Think
Number Head Together Pair Share (TPS)
(NHT)
Tes Tes
\ 4 A 4
Hasil belajar siswa Hasil belajar siswa

|

Dibandingkan perbedaan
hasil belajar antar kedua
tipe pembelajaran
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